
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pulau Madura menjadi salah satu alternatif untuk pengembangan tambak 

udang, karena memiliki  potensi daerah pesisir dan perairan yang mendukung. 

Dikenal sebagai pulau penghasil garam, Madura tepatnya di Kabupaten 

Sumenep ternyata juga memiliki potensi lain di bidang perikanan. Selain 

tambak garam yang telah menjadi Khas di beberapa daerah di Madura, kini 

mulai bermunculan tambak udang untuk berwirausaha. Potensi udang di 

Madura tepatnya di Kabupaten sumenep memiliki potensi yg menjanjikan 

untuk kesejahteraan masyarakat, Yangmana Kabupaten Sumenep adalah salah 

satu kabupaten di Jawa Timur dengan kepemilikan pulau terbanyak yaitu 126 

Pulau, dengan jumlah pulau berpenghuni sebanyak 48 pulau dan yang tidak 

berpenghuni sebanyak 78 pulau. Luas wilah laut kurang lebih 50.000 km 

persegi, sehingga menjadikan kabupaten ini memiliki sumberdaya kelautan 

dan perikanan serta potensi wisata bahari yang sangat melimpah. Secara 

administratif Kabupaten Sumenep terbagi atas 27 Kecamatan, 332 Desa dan 4 

Kelurahan, 1.484 Dusun, 5.928 RT, 2233 RW dengan Luas wilayah 71.434,25  

Dengan luas wilayah yang ada dikabupaten sumenep Setiap Kecamatan 

memiliki usaha tambak udang yang mana pengusaha tambak udang rata-rata 

memiliki luas lahan 1000m2-3000m2/lokasi. (shulhan,2021)   

Perizinan merupakan suatu bentuk pelaksanaan fungsi pengaturan dan 

bersifat mengendalikan yang dimiliki oleh pemerintah terhadap kegiatan-
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kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat. Dalam menjalankan fungsinya 

hukum memerlukan berbagai perangkat dengan tujuan agar hukum memiliki 

kinerja yang baik. Pengendalian pemanfaatan ruang adalah melalui perizinan 

pemanfaatan ruang. Upaya pemerintah dalam meningkatkan pelayanan publik 

dalam laju pertumbuhan ekonomi dalam kerangka otonomi daerah ditempuh 

melalui profesionalisme pelayanan publik, termasuk di dalamnya penataan di 

bidang perizinan .  

Untuki mendukungi adanyai Potensii Usahai Tambaki Udangi yangi adai 

dii Kabupateni sumenepi Makai Pemerintahi menerbitkani Peraturani 

Pemerintahi Republiki Indonesiai Nomori 21i Tahuni 2021i tentangi 

Penyelenggaraani Tatai Ruangi yangi tertulisi padai bagiani Kesesuaiani 

Kegiatani Pemanfaatani Ruangi Untuki Kegiatani Berusahai pasali 100i padai 

ayati 1,2,i dani 3i bahwai  

1. Pelaksanaani Kesesuaiani Kegiatani Pemanfaatani Ruangi untuki 

kegiatani berusahai sebagaimanai dimaksudi dalami Pasali 98i 

ayati (1)i hurufi ai diperolehi melaluii OSS. 

Pendaftarani OSSi sebagaimanai dimaksudi dalami pasali 104i 

palingi sedikiti dilengkapii dengani : 

a) Kebutuhani luasi lahani kegiatani Pemanfaatani Ruang 

b) Informasii penguasaani tanah 

c) Informasii jenisi usahai  



3 
 

 

2. Setelahi rnernperolehi Kesesuaiani Kegiatani Pemanfaatani 

Ruangi sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1),i Pelakui Usahai 

dapati mengajukani permohonani Penzinani Berusahai sesuaii 

dengani ketentuani peraturani perundang-undangan. 

3. Pelakui Usahai dapati melaksanakani kegiatani Pemanfaatani 

Ruangi setelahi memperolehi Perizinani Berursaha.i (Peraturani 

Pemerintah,i 2021). 

Berangkati darii peraturani pemerintahi dii atasi makai pemerintahi 

Kabupateni Sumenepi jugai menerbitkani Peraturani Nomori 12i Tahuni 2013i 

Tentangi Rencanai Tatai Ruangi Wilayahi Kabupateni Sumenepi Tahuni 

2013i –i 2033.i Yangi manai perdai inii dii peruntukkani mengaturi ketentuani 

perizinanani usahai tambaki udangi sebagaimanai dimaksudi dalami Pasali 61i 

hurufi bi merupakani kepatuhani dalami memenuhii ketentuani yangi 

dipersyaratkani dalami izini pemanfaatani ruang.i Yangi mengarahi padai 

Pasali 80i yangi mengatakani bahwa:i  

Berdasarkani pasali 61i padai ketentuani pengendaliani pemanfaatani 

ruangi yengi berisikani hurufi bi yaitui (ketentuani perizinan).i Diantaranyai 

Izini lokasii sebagaimanai dimaksudi ayati (2)i hurufi bi merupakani izini 

dalami rangkai diperuntukkani untuki memperolehi tanahi yangi diperlukani 

dalami rangkai penanamani modali yangi mengarahi padai pasali 61i padai 

ketentuani pengendaliani pemanfaatani ruangi yangi diantaranyai berlakui 
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pulai sebagaii izini penggunaani lahani dengani pemindahani hak.i i 

(Jdih.peraturan,2013) 

Hali inii gunai mengarahkani pembangunani dii Kabupateni Sumenepi 

dengani memanfaatkani ruangi wilayahi secarai berdayai guna,i berhasili 

guna,i serasi,i selaras,i seimbang,i dani berkelanjutani dalami rangkai 

meningkatkani kesejahteraani masyarakati dani pertahanani keamanani sesuaii 

dengani peraturani yngi sudahi ditetapkan.(Pemerintahi Kabupateni Sumenep,i 

2013) 

Perani sertai pemerintahi tentunyai sangati diharapkani dengani 

menyediakani tahapani perizinani lokasii yangi efektifi dalami rangkaiani 

pengajuani izini berusaha,i agari tidaki terjadii lagii konfliki kepentingani 

antari elemeni masyarakat.i tentunyai pemerintahi setempati diharapkani 

dapati melakukani pengelolaani secarai tepati gunai agari masyarakati dapati 

memanfaatkani sumberi dayai yangi tersediai dengani maksimal. 

Maraknyai usahai Tambaki udangi yangi adai dii Kabupateni 

Sumenep,i tercatati datai Dinasi Kelautani dani Perikanani Kabupateni 

Sumenepi sampaii dengani 28i Octi 2022i terdapati 405i uniti pelakui usahai 

tambaki udangi (i Syahbana,i 2022)i Darii ratusani tambaki udangi yangi adai 

dii wilayahi Kabupateni Sumenep,i hanyai 26i lokasii yangi sudahi berizin.i 

darii 26i lokasii tersebuti meliputii 6i lokasii kecamatani diantaranyai 

kecamatani Ambunten,i Dasuk,i batang-batang,i dungkek,i saronggii dani 

batui putih.i Itupuni belumi semuai dokumeni perizinannyai lengkapi dani 
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untuki setiapi kecamatani tidaki semuai pelakui usahai sudahi memilikii surati 

izin.i Datai tersebuti dihitungi darii beberapai perseni sajai yangi sudahi 

memenuhii datai perlengkapani perizinan,i Datai tersebuti tercatati dii Dinasi 

Penanamani Modal,i Pelayanani Terpadui Satui Pintu,i dani Tenagai Kerjai 

(DPMPTSPi dani Naker)i Sumenepi tahuni 2022.(i Syahbana,i 2022) 

Sudahi banyaki penduduki ygi beralihi wirausahai kei tambaki udangi 

dani sudahi mendapatkani keuntungani yangi besari dikarenakani Usahai 

tambaki udangi merupakani bisnisi yangi sangati menjanjikani yangi dapati 

meningkatkani kesejahteraani masyarakati hali inii terungkapi padai salahi 

satui jurnali penelitani yangi mengatakani bahwai pelakui usahai tambaki 

udangi mengalamii peningkatani pendapatani sebesari 900%i darii rata-ratai 

hasili pendapatani sebelumnya,i yaitui RP.i 4.000.000/Tahuni meningkati 

menjadii 30.000.000-70.000.000i sekalii paneni tambaki udang,i dihitungi 

darii rata-ratai lahani 1000m2i yangi dimilikii setiapi pelakui usahai tambaki 

udang.i (shulhan,2021) 

i Permintaani udangi saati inii sangati besar,i baiki pasari lokali maupuni 

internasional,i karenai memilikii keunggulani nilaii gizii yangi sangati tinggii 

sertai memilikii nilaii ekonomisi yangi cukupi tinggii menyebabkani pesatnyai 

usahai tambaki udangi dalami beberapai tahuni terakhiri dii Kabupateni 

Sumenep.i Kenyataani itui yangi menyebabkani parai petambaki udangi 

semakini menyadarii bahwai udangi harusi ditingkatkani produksinyai karenai 

dapati mendatangkani keuntungani yangi besar.i Usahai pertambakani 

tumbuhi suburi dani menjamur,i hampiri darii setiapi kecamatani yangi adai 



6 
 

 

dii Kabupateni Sumenep.i Tambaki udangi inii tersebari dii sejumlahi 

kecamatani dii Kabupateni Sumenepi dii antaranyai dii Kecamatani Talango,i 

Dungkek,i Gapura,i Batang-Batang,i Batui Putih,i Dasuk,i Ambunten,i dani 

Bluto,i Saronggi,i gilii genting,i gilii yang.i (Dpmtsp&Naker.id) 

Salahi satui daerahi penghasili tambaki terbesari dii Kabupateni 

Sumenepi beradai dii daerahi Batang-Batang.i Hali inii bisai dii buktikani 

dengani banyaknyai tambaki udangi semii intensifi yangi beradai dii 

sepanjangi pesisiri utarai Kecamatani Batang-batang.i Tambaki udangi yangi 

adai dii kecamatani Batang-Batangi tersebari dii desa,i legungi timur,i legungi 

barat,i guntong,i dapenda,i bilangan,i lombang,i nyabakani timur,i jangkong,i 

dani jenangger.i Hampiri setiapi desai masyarakati memilikii i usahai tambaki 

udang.i (Saturi,2022) 

Desai Lombangi kecamatani Batang-Batangi inii memilikii peranani 

pentingi dalami wisatawani yaitui memilikii wisatai (Pantaii Lombang)i 

Berdasarkani datai Dinasi Penanamani Modali dani Pelayanani Terpadui Satui 

Pintui (DPMi PTSP)i Sumenepi 2019,i adai tambaki udangi seluasi 117.888i 

M2i (11,i 87i hektar)i dii Desai Lombang,i Kecamatani Batang-Batang.i Adai 

sekitari 108,2i hektari tambaki udangi yangi adai i dii Kecamatani Batang-

Batang.i akani tetapaii masihi banyaki yangi belumi mengantongii izini . 

Permasalahani perusahaani tambaki udangi inii banyaki yangi tidaki 

mengantongii izini (ilegal)i dani sudahi berlangsungi bertahun-tahun.i 

Seharusnyai merekai pelakui usahai memilikii Surati Izini Usahai Perikanani 
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(SIUP)i yangi memangi harusi dimilikii perusahani perikanani ataui 

perseorangani untuki melakukani usahai perikanani termasuki tambaki udang. 

Darii berbagaii penelitiani adai banyaki kabupateni yangi mempersuliti 

perizinani tambaki udangi sepertii halnyai padai Provinsii Sumatrai Barati 

Bancahi Galinggangi Nagarii Sasaki Kabupateni Pasamani Barat.i  pihaki 

Pemkabi Pasbari melakukani klarifikasii kepadai masyarakati bahwai 

keberadaani budii dayai udangi dii Bancahi Galinggang,i jikai belumi 

mengantongii izini makai dilarangi beroperasi.i Dikarenakani pemerintahi 

daerahi kabupateni pasamani barati takuti dengani adanyai budii dayai 

tambaki udangi dapati menganggui kelestaiani alami disekitarnya.(Marbeta,i 

2022)i Samai halnyai dengani kotai Lumajangi dimanai Bupatii Lumajangi 

Thoriquli Haqi menegaskani kepadai masyarakati bahwai tidaki akani 

mengeluarkani izini untuki tambaki udangi dii luari ketentuan-ketentuani 

yangi ditetapkani dani kabupateni lumajangi akani tetapi melakukani 

pelestariani dani konservasii alami dii areai Pantai.(Lumajang,i 2019)i  

Darii beberapai penelitani yangi sudahi dipaparkani dii atasi makai 

dapati disimpulkani bahwai pengelolaani perizinani tambaki udangi dii kota-

kotai lainnyai sangati dipersuliti dikarenakani merekai sangati menjagai 

kelestariani alami disekitarnyai .i  

Dinasi Penanamani Modali Satui Pintui (Dpmptsp)i kabupateni 

sumenepi padai dasarnyai surati ijini usahai untuki tambaki udangi 

dikabupateni sumenepi sangati dii permudahi .i akani tetapii yangi menjadii 
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permsalahannyai mengapai darii sekiani banyaknyai usahai tambaki udangi dii 

kabupateni sumenepi hanyai beberapai yangi mengantongii izini padahali 

Dinasi Penanamani Modali Satui Pintui (Dpmptsp)i telahi mempermudahi 

surati ijini usahai makai darii itui Dinasi Penanamani Modali Satui Pintui 

(Dpmptsp)i harusi adai rancangan,i evaluasii terhadapi mekanisme,i peraturani 

kebijakani surati ijini usahai tambaki udangi dii kabupateni sumenep. 

Adai beberapai Faktori yangi mengakibatkani pemiliki usahai enggani 

mengurusi izini dii kotai sumenepi i salahi satunyai karenai merekai 

menganggapi rumiti dani i berbeli-beliti dani jugai ketidaki tahuani dalami 

peraturani perizinani yangi dii tetapkani sehinggai membutuhkani waktui 

cukupi lamai masyarakati dalami berizin.i Salahi satunyai perizinani yangi 

banyaki dikeluhkani pembudidayai yangi menyebutkani bahwai kolami 

budidayai termasuki bangunani dani pungutannyai dihitungi peri meteri 

persegi.i Pengoperasiani genseti yangi digunakani sebagaii cadangani listriki 

PLNi jugai tunduki padai 5i persyaratani perizinan,i antarai laini izini 

pengoperasiani generator,i sertifikati kelayakani pengoperasiani genset,i 

sertifikati kompetensii teknisi operatori genset,i dani izini penyimpanani 

bahani bakari minyak.(Wijaya,i 2020)i  

Dinasi Lingkungani Hidupi (DLH)i Kabupateni Sumenep,i Madura,i Jawai 

Timur,i Ir.i H.i Moh.i Syahrial jugai mengatakani bahwai Salahi satui 

persyaratani untuki mengajukani izin,i lokasii tambaki jugai harusi berdirii dii 

areai yangi diperbolehkan.i Demikiani pulai darii sisii lingkungan,i harusi 

memilikii sistemi pengelolaani limbahi yangi baik.i Jikai lokasii yangi bakali 
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dibanguni berdekatani dengani destinasii wisata,i sepertii pantai,i makai jaraki 

antarai bibiri pantaii dengani lokasii pembangunani minimali 100i meter.i 

Dikarnakani  Dampaki Industrialisaii pengusahai Tambaki Udangi biasanyai 

selalui menyebabkani pencemarani lingkungan.i Pertama,i pencemarani tanahi 

terhadapi lahani pertaniani yangi produktifi menjadii tidaki produktif.i Kedua,i 

pencemarani airi yaitui terhadapi lauti menjadii gatali dani bau.i Ketiga,i 

pencemarani udarai disekitari tambaki udangi yangi menimbulkani baui yangi 

tidaki sedapi sehinggai mengganggui masyarakati yangi diakibatkani olehi 

limbahi tambaki udangi yangi adai dii sekitarnya. Itui sebagaii kontroli 

terhadapi pengelolai tambak,i agari tidaki melanggari tatai ruangi sertai 

merusaki lingkungan.i Olehi sebabi itu,i pihaknyai mengimbaui kepadai 

pelakui usahai dibidangi tambaki segerai mengurusi izin.(sumeneppemkab,i 

2017).i  

i Dengani adanyai persyaratani dani asumsii masyarakati sepertii inilahi 

yangi mengakibatkani melunjaknyai pengusahai yangi tidaki mengantongii 

izini dikarenakani merekai mengagapi rumiti dani berbelit-beliti dalami 

persyaratani pengurusani perizinan,i makai dengani hali inii pemerintahi 

daerahi harusi memilikii kebijakani dalami mengurusi tatai kelolai perizinani 

sepertii halnyai dengani memberikani pembinaan,i pengaturan,i pengendalian,i 

pengawasani atasi kegiatani pemanfaatani ruang,i prasaranai ataui fasilitasi 

tertentui gunai dapati membinai pelakui usahai dalami peraturani perizinan. 
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Berdasarkani hali tersebuti diatas,i penelitii ingini mengetahuii dani 

menganalisisi bagaimanai tatai kelolai perizinanani usahai tambaki udangi dii 

Kabupateni Sumenep. 

1.2 Rumusani Masalah 

Bagaimanai Tatai kelolai perizinani usahai tambaki udangi dii kabupateni 

Sumenep? 

1.3 Tujuani Penelitian 

Untuki mengetahuii dani menganalisisi Tatai kelolai perizinani usahai 

tambaki udangi dii kabupateni Sumenep. 

1.4 Manfaati Penelitian 

1.4.1 Teroritisi  

Untuki mengujii teorii implementasii menuruti Merileei S.i Grindlei 

(Subarsono,i 2011)i dipengaruhii olehi duai variabeli besar,i yaknii isii 

kebijakani (contenti ofi policy)i dani lingkungani implementasii (contexti ofi 

implementation). 

1.4.2 Praktisi  

Sebagaii rekomendasii ataui masukani terhadapi tatai kelolai perizinani 

usahai tambaki udangi terhadapi pihak-pihaki terkaiti Yaitui Dinasi DPMPTSi 

Kabupateni Sumenep. 
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1.5 Sistematikai Penulisan 

Untuki mendapatkani gambarani darii penyusunani proposali ini,i makai 

darii itui penulisi menyusuni sistematikai penulisani yangi menunjukkani 

susunani antari bab.i Berikuti penyusunani awali darii sistematikai penulisan 

BABi I :i PENDAHULUAN 

  Babi inii berisii latari belakangi penelitian,i rumusani masalah,i 

tujuani penelitian,i manfaati penelitiani dani sistematikai 

penulisan. 

BABi II :i TINJAUANi PUSTAKAi DANi KERANGKAi TEORI 

Babi inii mendeskripsikani tentangi penelitiani terdahului (kajiani 

empiris),i grandi teorii dani teori-teorii pendukungi yangi relevani 

dani memilikii keterkaitani dengani penelitiani yangi dilakukan. 

BABi III :METODOLOGIi PENELITIAN 

Babi inii berisii mengenaii fokusi penelitian,i lokasii penelitian,i 

sumberi data,i instrumeni penelitian,i subjeki penelitian,i tekniki 

pengumpulani data,i tekniki analisai datai dani keabsahani data. 

BABi IV :i GAMBARANi UMUMi DANi OBJEKi PENELITIAN 

Babi inii menjelaskani mengenaii gambarani umumi darii objeki 

penelitian,i dalami penelitiani inii akani dijelaskani tentangi tatai 

kelolai perizinani yangi dikelolai DPMPTSP 
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BABi V :i HASILi PENELITIANi DANi PEMBAHASAN 

Babi inii menguraikani dani memaparkani tentangi hasili 

penelitiani yangi ditemukani dilapangani sertai pembahasani 

hasili penelitiani berdasarkani datai hasili penelitiani yangi 

didapatkani melaluii wawancara,i observasii dani dokumentasi. 

BABi VI :i PENUTUP 

Babi inii berisii mengenaii kesimpulani dani sarani atasi hasili 

pembahasani terkaiti penelitiani yangi dilakukan. 

 

 


